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Abstrak
 

Perusahaan Jasa Pelaksana Konstruksi merupakan penyedia jasa orang persorangan atau badan usaha yang

dinyatakan ahli yang profesional di bidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu menyelenggarakan

kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bangunan atau bentuk fisik lain. Saat ini,

pelaku jasa pelaksana konstruksi melihat sistem manajemen mutu merupakan suatu keharusan demi

suksesnya proyek konstruksi dan dapat memenuhi kepuasan dari pemilik. Sehingga tidak sedikit perusahaan

jasa pelaksana konstruksi ingin mendapatkan sertifikasi ISO 9001. Masalah yang terjadi di industri

konstruksi merupakan budaya mutu yang kurang baik. Sertifikasi mungkin bukan jalur yang terbaik untuk

membentuk budaya mutu terpadu dan perbaikan mutu. Rendahnya kesadaran dan kesadaran akan budaya

mutu merupakan salah satu penyebab utama kegagalan atau lambatnya implementasi sistem manajemen

mutu pada perusahaan konstruksi. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran budaya mutu

yang berkaitan dengan budaya profesi dan budaya nasional yang saling mempengaruhi  pada perusahaan

kontraktor khususnya di Indonesia. Faktor-faktor yang akan menentukan proses pengembangan

diidentifikasi menggunakan Structural Equation Modeling. Dari hasil Analisis mendapatkan bahwa budaya

profesi, budaya nasional dan sistem manajemen mutu dapat meningkatkan upaya pengembangan budaya

mutu pada Perusahaan BUMN. Variabel budaya profesi dengan indikator waktu dan tim, variabel budaya

nasional dengan indikator indivualisme / kolektivisme dan power distance, dan variabel sistem manajemen

mutu dengan indikator konteks organisasi dan operasional berpengaruh signifikan terhadap pengembangan

budaya mutu. Untuk dapat meningkatkan upaya pengembangan budaya mutu pada perusahaan jasa

pelaksana konstruksi BUMN maka harus meningkatkan budaya profesi, budaya nasional, dan sistem

manajemen mutu secara efektif. Penelitian ini bisa menjadi bahan ataupun masukan untuk meningkatkan

uapaya pengembangan budaya mutu pada pesuahaan konstruksi BUMN di Indonesia pada masa mendatang.

......Construction Implementing Service Company is a service provider for individuals or business entities

declared professional experts in the field of implementing construction services who are able to carry out

their activities to realize a planning result into a building or other physical form. Currently, construction

contractors see that a quality management system is a must for the success of a construction project and can

meet the satisfaction of the owner. So that not a few construction service companies want to get ISO 9001

certification. The problem that occurs in the construction industry is a culture of poor quality. Certification

may not be the best path for establishing an integrated quality culture and quality improvement. The low

awareness and awareness of the quality culture is one of the main causes of failure or slow implementation

of the quality management system in construction companies. The purpose of this study is to provide an
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overview of quality culture related to professional culture and national culture that influence each other in

contracting companies, especially in Indonesia. The factors that will determine the development process are

identified using Structural Equation Modeling. From the results of the analysis, it is found that professional

culture, national culture and quality management systems can increase efforts to develop a quality culture in

BUMN companies. The variable of professional culture with time and team indicators, variables of national

culture with indicators of individualism / collectivism and power distance, and the variable quality

management system with indicators of organizational and operational context has a significant effect on the

development of quality culture. To be able to increase efforts to develop a quality culture in state-owned

construction service companies, it is necessary to improve the professional culture, national culture, and

quality management system effectively. This research can be used as material or input to improve efforts to

develop a quality culture in BUMN construction companies in Indonesia in the future


